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ABSTRAK

Masalah yang diangkat dalam Penelitian ini adalah Bagaimana “Eksistensi
Tokoh Adat Dalam Memberikan Pertimbangan Pada Penyelesaian Batas
Administratif Formal Antar Desa Di Desa Lotas Dan Desa Muke Kecamatan
Rinhat Kabupaten Malaka. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui Eksistensi Tokoh Adat Dalam Menyelesaikan Batas
Administratif Formal Antar Desa Di Desa Lotas Dan Desa Muke Kecamatan
Rinhat Kabupaten Malaka. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode
yang bersifat deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa permasalahan batas administrasi
yang belom jelas serta sering menimbulkan konflik antar masyarakat desa Lotas
dan desa Muke sampai saat ini belum ada tindakan dari pemerintah desa, hal ini
yang membuat para Tokoh adat mengambil ahli membantu masyarakat mencari
solusi dalam menyelesaikan konflik yang terjadi. Komnas HAM (Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia) membantu tokoh adat untuk mengadukan hal ini
kepada pemerintah daerah.

Masyarakat diminta untuk tertib berdomisili namun hal itu tidak diterima
karena masyarakat sudah merasa nyaman dengan tempat tinggal serta pemerintah
mereka. Tokoh adat menghimbau agar masyarakat tidak lagi mempersoalkan hal
ini dengan menetapkan norma adat, yang mereka sebut sumpah makan tanah, hal
itu ditaati oleh masyarakat, karena masyarakat masih menjunjung tinggi adat
istiadat. Dengan hasil kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan bahwa:
Apabila kedepanya ingin melakukan pemekaran diharapkan pemeritah lebih
memperhatikan aspek-aspek fundamental dalam hal ini kebutuhan masyarakat
baik dalam efektifitas pelayanan dengan melihat karakter masyarakat sehigga hal
seperti ini tidak terjadi lagi.

Kata kunci: Eksistensi Tokoh Adat, Menyelesaikan Batas Administratif Formal
Antar Desa
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ABSTRACT

The problem raised in this research is the existence of traditional leaders in
resolving formal administrative boundaries between villages in Lotas Village and
Muke Village, Rinhat District, Malaka Regency. The aim to be achieved in this
research is to determine the existence of traditional leaders in resolving formal
administrative boundaries between villages in villages. Lotas and Muke Village,
Rinhat District, Malaka Regency. The research method used was a qualitative
descriptive method.

The research results show that the problem of administrative boundaries is
not yet clear and often causes conflict between the people of Lotas village and
Muke village. Until now there has been no action from the village government,
this is what makes traditional leaders take experts to help the community find
solutions to resolve the conflicts that occur. Komnas HAM (National Human
Rights Commission) helps traditional leaders to complain about this to the local
government.

People were asked to live in an orderly manner but this was not accepted
because people felt comfortable with where they lived and their government.
Traditional leaders appealed to the community to no longer question matters by
establishing traditional norms, which they called an oath to eat the land, which the
community adhered to, because the community still upholds customs. With the
conclusions above, the author suggests that: If in the future the government wants
to expand, it is hoped that the government will pay more attention to fundamental
aspects, in this case the needs of the community, both in the effectiveness of
services by looking at the character of the community so that things like this do
not happen again.

Keywords: Existence Of Traditional Leaders, Resolving Formal Administrative
Boundaries Between Villages
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